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GEDUNG BIOSKOP DI KOTA SEMARANG 

 (PENEKANAN DESAIN ARSITEKTUR POST MODERN) 

Oleh: Bagas Laksawicaka, Bambang Setioko, Erni Setyowati 

Keberadaan bioskop di Indonesia sudah berlangsung hampir 107 tahun, terhitung sejak 

adanya bioskop yang memutar film pertama kali yang dikenal sebagai “gambar idoep” di Batavia 

tanggal 5 Desember 1900. Bioskop mempunyai peranan yang strategis dan merupakan ujung 

tombak industri perfilman Indonesia, sekaligus menjadi tolak ukur keberhasilan produksi film 

Indonesia bagi masyarakat. Sebagai mata rantai terakhir dalam tata niaga film, usaha perbioskopan 

tentu saja tidak bisa dilepaskan dari salah satu fungsi bioskop yaitu sebagai “etalase film”. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan pelayanan untuk masyarakat penonton 

yang memadai adalah suatu tantangan bagi dunia perbioskopan khususnya, untuk bersama-sama 

membuka pasar film yang lebih luas lagi.  

Kata Kunci: Gedung Bioskop, Semarang, Arsitektur Post Modern. 

1. Latar Belakang 

Teknologi dan informasi di Indonesia 

terus berkembang dalam era modern seperti 

masa kini. Perkembangan dunia hiburan 

semakin cepat dan dianggap sebagai 

kebutuhan pokok oleh masyarakat 

perkotaan. Dalam dunia hiburan, segi 

rekreasi dan komersial saling berkaitan dan 

saling mendukung menghasilkan suatu 

hiburan yang berkualitas. Industri hiburan 

merupakan bisnis yang akan selalu hidup 

karena hiburan adalah salah satu kebutuhan 

yang melekat pada diri manusia. 

Dengan kesibukan masyarakat 

perkotaan pada segala aktivitasnya masing-

masing akan membawa konsekuensi 

berkurangnya frekuensi berkumpul dengan 

keluarga. Selain itu, aktivitas yang begitu 

tinggi akan mengakibatkan rasa tegang, lelah, 

penat dan bosan pada penghuni kota. 

Mereka perlu penyegaran fisik dan mental 

agar selalu siap untuk bekerja setiap harinya, 

sehingga waktu luang yang ada benar-benar 

digunakan untuk bersantai, melepaskan 

kepenatan dan ketangan selama bekerja. 

Salah satu cara manusia untuk mengurangi 

rasa penat tersebut adalah dengan hiburan, 

baik dalam hal psikologisnya atau fisik serta 

dalam bentuk audio dan visual. 

Film merupakan salah satu karya seni 

yang lahir dari suatu kreativitas dan imajinasi 

orang-orang yang teribat dalam proses 

penciptaan gambar bergerak tersebut. Film 

mempunyai kekuatan yang sangat 

berpengaruh dan sangat peka, karena dapat 

diterima dengan dua panca indera secara 

bersamaan yaitu penglihatan dan 

pendengaran.  Lewat film, informasi dapat 

dikonsumsi dengan lebih mendalam karena 

film adalah media audio visual. Media ini 

banyak digemari masyarakat karena dapat 

dijadikan sebagai hiburan penyalur hobi. 

Menurut www.Filmindonesia.or.id 

(diakses pada 19 April 2014), di Indonesia 

Film dan Seni menempati kedudukan yang 

sangat penting, ini dibuktikan dengan 

tatakelola Film dan Seni yang saat ini oleh 

pemerintah ditangani oleh dua Kementerian, 

yaitu Kemendikbud dan Kemenparekraf. 

Kemendikbud menangani Film dan Seni 

dalam kaitannya dengan Pendidikan dan 

Budaya, sedangkan bagi Kemenparekraf, Film 

dan Seni dikelola sebagai bagian dari potensi 

bidang pariwisata dan salah satu unsur dari 

Ekonomi kreatif.  

Menurut www.Indonesiafilm.net 

(diakses pada 19 April 2014), perkembangan 

pertumbuhan gedung bioskop di Indonesia 
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saat ini masih kurang pesat. Bioskop di 

Indonesia pernah mengalami masa kejayaan 

pada tahun 90-an dimana pada tahun 

tersebut mencapai jumlah tertinggi yaitu 

2600 buah dengan 2853 layar, serta jumlah 

penonton mencapai 32 juta orang. Era 1999-

2002 terjadi keterpurukan bagi usaha 

perbioskopan secara drastis. Dari jumlah 

2600 pada tahun 1990, hanya menyisakan 

264 bioskop dengan 676 layar di tahun 2002. 

Dalam tabel diberikut ini menunjukan 

perkembangan positif bagi pelaku bisnis 

bioskop dan pengunjung juga diuntungkan 

semakin bervariasinya tempat menonton. 

Jumlah bioskop dan layar terus bertambah 

setiap tahunnya sejak 2004. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan bioskop di 

Indonesia 

Sumber : www.indonesiafilm.net 

Sama halnya dengan jumlah bioskop 

yang terus bertambah, jumlah penonton 

yang datang ke bioskop setiap tahun juga 

bertambah. Keduanya berbanding lurus dan 

saling melengkapi. Itu artinya pengaruh 

dalam peningkatan potensi jumlah penonton 

Indonesia adalah penambahan jumlah layar.  

Dengan kata lain, semakin besar akses untuk 

ke bioskop, semakin besar probabilitas orang 

untuk pergi ke bioskop.  

Kota Semarang sebagai ibukota provinsi 

Jawa Tengah dapat dikatakan tidak begitu 

pesat perkembangan fasilistas bioskopnya, 

saat ini memiliki 3 buah bisokop dengan 

jumlah 11 layar. Sebagai contoh 

perbandingan, kota Bandung sudah memiliki 

9 bioskop dengan jumlah layar 59 buah, kota 

Surabaya memiliki 12 bioskop dengan jumlah 

layar 63 buah, dan kota Solo yang secara 

geografis lebih kecil serta berpenduduk yang 

lebih sedikit memiliki 4 buah bioskop dengan 

jumlah 21 layar.  

Menurut www.festivalfilmindonesia.co 

(diakses pada 19 April 2014), Kota Semarang 

sendiri bukannya tidak pesat dalam dunia 

perfilman, karena tahun 2013 menurut kota 

Semarang dipercaya menjadi tuan rumah 

Festival Film Indonesia yang merupakan 

ajang paling bergengsi dalam dunia perfilman 

nasional. Dan itu adalah kedua kalinya 

menjadi tuan rumah karena sebelumnya 

tahun 1980 pernah diadakan di kota 

Semarang. 

Melihat pertimbangan diatas, kota 

Semarang berpotensi untuk memiliki fasilitas 

hiburan berupa gedung bioskop yang 

ditunjang dengan beberapa jenis fasilistas 

lainnya seperti bilyard, café, lounge, game 

center yang dikemas dalam satu wadah. 

Tempat hiburan dalam satu wadah memberi 

kemudahan bagi pengunjungnya karena 

fasilitas yang tersedia sudah relatif lengkap. 

Gedung Bioskop di Kota Semarang ini 

nantinya akan menampung kebutuhan akan 

hiburan dari warga kota Semarang pada 

umumnya dan diharapkan dapat menjadi 

fasilitas penunjang bagi kegiatan wisata serta 

menambah pajak pendapatan kota 

Semarang. Dengan melihat kesan untuk daya 

tarik yang disajikan oleh bangunan Gedung 

Bioskop ini maka penekanan desain yang 

diambil adalah Arsitektur Post Modern yang 

memperhatikan kesan modern dalam 

penerapan perancangan bangunan tersebut. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Gedung adalah bangunan tembok dan 

sebagainya yang berukuran besar sebagai 

tempat kegiatan seperti perkantora, 

pertemuan, perniagaan, pertunjukan, 

olahraga. (www.kbbi.web.id, diakses pada 15 

April 2014) 



Menurut kamus Wikipedia Bioskop 

(Belanda: bioscoop dari bahasa Yunani 

bios (yang artinya hidup) dan 

artinya "melihat") adalah tempat untuk 

menonton pertunjukan film dengan 

menggunakan layar lebar. 

diproyeksikan ke layar menggunakan 

proyektor. (www.id.wikipedia.org

pada 15April 2014) 

Bioskop adalah gedung 

yang diperlihatkan dengan gambar (film) 

yang disorot sehingga dapat bergerak dan 

berbicara. (www.kbbi.web.id

15 April 2014) 

 

3. Lokasi 

Berdasar pendekatan dan pertimbangan 

yang telah dilakukan pada uraian sebelumnya 

telah diketahui lokasi yang terpilih yaitu di 

BWK I (Semarang Tengah,Semarang Selatan, 

Semarang Timur). Komposisi nilai dari 

masing-masing tapak alternatif, maka dipilih 

tapak alternatif 1 sebagai tapak terpili

bangunan Gedung Bioskop di kota Semarang

Lokasi perancangan adalah sebuah area 

lahan yang berada di 

Semarang. 

Gambar Situasi Tapak 

 

• Batas Tapak 

− Sebelah Utara  : Bank 

Indonesia  

− Sebelah Selatan :  Lawang Sewu

− Sebelah Timur  : Permukiman Penduduk

− Sebelah Barat  :  Jalan Pemuda
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Menurut kamus Wikipedia Bioskop 

dari bahasa Yunani βιος, 

bios (yang artinya hidup) dan σκοπος (yang 

") adalah tempat untuk 

menonton pertunjukan film dengan 

menggunakan layar lebar. Gambar film 

diproyeksikan ke layar menggunakan 

www.id.wikipedia.org, diakses 

Bioskop adalah gedung pertunjukan 

yang diperlihatkan dengan gambar (film) 

a dapat bergerak dan 

.id, diakses pada 

Berdasar pendekatan dan pertimbangan 

yang telah dilakukan pada uraian sebelumnya 

okasi yang terpilih yaitu di 

Semarang Tengah,Semarang Selatan, 

). Komposisi nilai dari 

masing tapak alternatif, maka dipilih 

tapak alternatif 1 sebagai tapak terpilih untuk 

Gedung Bioskop di kota Semarang. 

angan adalah sebuah area 

lahan yang berada di Jalan Pemuda 

 

: Bank Internasional 

:  Lawang Sewu 

Permukiman Penduduk 

:  Jalan Pemuda 

• Data Tapak 

− Luas Tapak : ± 7.2

− KDB : 60 %

− KLB : 2,4

− GSB : 23 m

− Ketinggian Maksimal : 

• Potensi tapak: 

− Letak yang strategis, di pinggir jalan 

utama 

− Kontur yang relatif datar sebagai nilai 

tambah 

− Ketersediaan lahan yang cukup

− Adanya jalan lingkungan di sebelah utara 

tapak yang potensial untuk 

enterence”. 

− Dekat dengan fasilitas publik, pertokoan, 

tempat wisata, dll 

Besar luas tapak ini harus memenuhi 

persyaratan KLB, maka perlu cek dengan luas 

tapak minimum yang diperboleh

menurut RTRW, ketentuan KLB adalah 

• Luas tapak ± 7.250 m² 

• Perhitungan lahan parkir 

Lahan parkir dibagi menjadi dua. Sebagian 

berada di dalam KDB 60% dan sebagian 

berada di dalam 40% lahan

2399m². 

• Luas total bangunan 5295,8 

7694,8 m² 

• Luas maksimal yang boleh dibangun

 KLB x Luas tapak = 2,4 x 7250 

  = 17.400 

  = 7694,8 

(memenuhi syarat)

• Perhitungan tapak 

Luas Tapak lantai dasar bangunan

=Luas Tapak x KDB 

= 7.250 m2 X 0,6 

= 4.350 m2 

Perhitungan Jumlah Lantai 
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7.250 m² 

: 60 % 

2,4 

23 m dan 3,5m 

: 4 LANTAI 

Letak yang strategis, di pinggir jalan 

tur yang relatif datar sebagai nilai 

Ketersediaan lahan yang cukup 

Adanya jalan lingkungan di sebelah utara 

tapak yang potensial untuk “side 

Dekat dengan fasilitas publik, pertokoan, 

Besar luas tapak ini harus memenuhi 

persyaratan KLB, maka perlu cek dengan luas 

tapak minimum yang diperbolehkan. Dimana 

menurut RTRW, ketentuan KLB adalah 2,4. 

 

Lahan parkir dibagi menjadi dua. Sebagian 

berada di dalam KDB 60% dan sebagian 

berada di dalam 40% lahan 4798 m²/2 = 

5295,8 m² + 2399 m² = 

Luas maksimal yang boleh dibangun  

= 2,4 x 7250 m² 

= 17.400 m² 

7694,8 m² < 17.400 m² 

(memenuhi syarat) 

lantai dasar bangunan 

Perhitungan Jumlah Lantai  
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= Luas Total Bangunan  

Luas Tapak Tertutup 

= 7694,8 m2 / 4.350 m2 

= 1,76 (2 lantai) 

4. Program Ruang 
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